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RINGKASAN SUBLAPORAN AKHIR 

Kelurahan Purbayan terletak di Kecamatan Kotagede, merupakan desa 

binaan UAD sejak tahun 2021. Terdapat manifestasi peninggalan Kerajaan 

Mataram Islam berupa petilasan, tradisi, kesenian, kerajinan, dan kuliner yang 

dapat ditemui di Kamwis (Kampung Wisata) Purbayan. Permasalahan yang 

dihadapi Kampung Wisata Purbayan sulit naik level dari status desa wisata 

berkembang menjadi desa wisata maju hingga desa wisata mandiri. Hal tersebut 

dikarenakan berbagai permasalahan yaitu: (1) tata kelola kepengurusan desa wisata 

belum berbasis iot dan sulit regenerasi kepengurusan, (2) belum terintegrasinya 

potensi wisata petilasan Kerajaan Mataram Islam, tradisi, seni pertunjukan, 

kerajinan, dan kuliner, (3)  bermunculan agen wisata yang tidak berafiliasi dengan 

kelurahan sehingga tidak memberikan dampak kesejahteraan warga, (4) SDM 

pengelola wisata belum dapat mengoptimalkan digital marketing. 

 Solusi permasalahan yaitu: (1) pembuatan paket wisata terintegrasi, (2) 

menciptakan Policy Brief, (3) penyediaan sepeda wisata, (4) 

menciptakan  kelembagaan Kamwis Purbayan dan tata kelola berbasis digital, (5) 

menciptakan SDM pengelola wisata yang memiliki kapasitas unggul melalui 

pelatihan tour guide  bahasa Inggris, pelatihan games team building berbasis 

culture tour, pelatihan pengelolaan web, dan digital marketing, (6) optimalisasi 

permainan tradisional jemparingan, (7) launching paket wisata culture tour Penjaga 

Tradisi Mataram Islam, (8) gelar Potensi Budaya dan srawung kampung dan, (9) 

lokakarya hasil, dan (10) keberlanjutan program oleh Ormawa, pendanaan 

kelurahan dan UAD. Tujuan kegiatan optimalisasi warisan budaya Kerajaan 

Mataram Islam untuk meningkatkan klaster desa wisata maju sehingga terciptanya 

peningkatan perekonomian masyarakat serta pemberdayaan Ormawa HMPS PBSI 

di masyarakat. 

Luaran wajib kegiatan ini yaitu: (1) buku “Refleksi Ormawa  Strategi 

Pemberdayaan Kampung Wisata Purbayan ber-ISBN”, (2) ringkasan eksekutif, (3) 

publikasi video kegiatan di youtube BIMAWA UAD dan HMPS PBSI, TVRI dan 

(4) poster hasil pelaksanaan program.  Luaran tambahan yaitu: (1) produk peta 

wisata, aplikasi wisata, web wisata, dan game edukasi, (2) artikel ilmiah “Strategi 

Pengembangan Kampung Wisata Purbayan Berbasis Digital Marketing” pada 

Jurnal pengabdian Yumary sinta 4 status submit, (3) publikasi media massa 

Detik.com, Kedaulatan Rakyat, dan Radar Jambi, (4) modul “Teknik Digital 

Marketing” ber-ISBN. Luaran tambahan lainnya yaitu: (1) video kegiatan PPK 

Ormawa di Youtube, Instagram dan Tiktok, (2) buku cerita rakyat “Kejayaan 

Mataram Islam ber-ISBN, (3) ensiklopedia manifestasi Kerajaan Mataram Islam, 

(4) terbit 5 HKI  yaitu buku refleksi, ensiklopedia, video profil, poster dan cerita 

rakyat, dan (5) policy brief. Metode pelaksanaan kegiatan yaitu berupa sosialisasi, 

pelatihan, pendampingan, penyusunan policy brief, pagelaran budaya kolaborasi 

dengan mitra, serta evaluasi bersama pemangku kebijakan, UAD, dosen perguruan 

tinggi dan Ormawa HMPS PBSI. Dengan demikian,  program PPK Ormawa HMPS 
PBSI dapat meningkatkan softskills dan hardskills tim pelaksana maupun Ormawa 

serta masyarakat sasaran yang diukur melalui pre test dan post test selama kegiatan 

berlangsung. 

Kata kunci: Wisata, Culture Tour, Kejayaan Mataram Islam, Smart Tour



 

 

1 

 

PENDAHULUAN 

Program Pengembangan dan Pengelolaan Kampung Wisata Purbayan 

berfokus pada upaya peningkatan tata kelola dan promosi destinasi wisata berbasis 

budaya dan sejarah lokal, yang selama ini menjadi potensi unggulan daerah 

tersebut. Kampung Wisata Purbayan, yang terletak di Kotagede, Yogyakarta, 

dikenal dengan kekayaan budayanya yang khas serta sejarahnya yang panjang 

sebagai pusat peradaban masa lalu. Namun, potensi besar ini belum sepenuhnya 

termanfaatkan, sehingga diperlukan intervensi yang tepat untuk mengembangkan 

desa wisata ini agar bisa berkontribusi lebih signifikan terhadap perekonomian dan 

kesejahteraan masyarakat setempat. Melalui Program PPK Ormawa, dilakukan 

berbagai upaya strategis yang melibatkan mahasiswa, masyarakat, dan pemerintah 

lokal untuk memaksimalkan potensi wisata Kampung Purbayan. 

Salah satu fokus utama dari program ini adalah pembentukan dan penguatan 

kelembagaan desa wisata. Struktur kepengurusan yang profesional dan 

berkelanjutan sangat penting untuk memastikan bahwa pengelolaan wisata 

dilakukan secara optimal. Pendampingan ini mencakup berbagai aspek manajerial, 

termasuk perencanaan strategis, pengelolaan sumber daya, serta pengembangan 

paket wisata yang menarik. Paket wisata berbasis budaya yang disusun tidak hanya 

menawarkan pengalaman yang otentik bagi wisatawan, tetapi juga melibatkan 

masyarakat lokal sebagai pelaku utama, sehingga tercipta simbiosis yang saling 

menguntungkan. 

Selain itu, program ini juga menitikberatkan pada peningkatan kapasitas 

masyarakat lokal dan anggota Ormawa dalam aspek digital. Di era digital saat ini, 

kemampuan dalam memanfaatkan teknologi informasi menjadi kunci sukses dalam 

mempromosikan produk wisata. Oleh karena itu, sosialisasi dan edukasi mengenai 

digital marketing dan pembuatan konten digital diberikan kepada pengelola 

kampung wisata, UMKM, dan Karang Taruna. Pelatihan ini bertujuan untuk 

memperkuat promosi wisata Kampung Purbayan melalui berbagai platform digital, 

yang pada gilirannya akan meningkatkan kunjungan wisatawan dan pendapatan 

masyarakat. 

Lebih lanjut, program ini juga memberikan pelatihan hardskill dan softskill 

kepada masyarakat dan anggota Ormawa. Pelatihan ini meliputi public speaking, 

public relationship, digital marketing, dan pengelolaan media sosial. Kemampuan-

kemampuan ini sangat penting bagi para pelaku wisata dalam berinteraksi dengan 

wisatawan, mengelola citra kampung wisata, dan memaksimalkan potensi promosi 

melalui media sosial. Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan masyarakat lokal 

tidak hanya menjadi penonton dalam pengembangan wisata, tetapi juga sebagai 

aktor utama yang berperan aktif dan mandiri dalam memajukan kampung wisata 

mereka. 

Program ini juga menjalin kemitraan dengan berbagai lembaga dan instansi 

terkait, seperti Dinas Kebudayaan dan Dinas Pariwisata, untuk mendukung 

keberlanjutan kegiatan. Kemitraan ini bertujuan untuk mendapatkan dukungan 

teknis dan material, serta memperluas jejaring promosi Kampung Wisata Purbayan. 

Dengan kolaborasi yang kuat antara Ormawa, masyarakat, dan pemerintah, 

diharapkan program ini dapat berjalan dengan baik dan memberikan hasil yang 

signifikan. Selain itu, kemitraan ini juga membuka peluang untuk mendapatkan 

bantuan dan pendampingan lebih lanjut dalam aspek-aspek tertentu, seperti 

pelestarian budaya dan peningkatan kualitas produk wisata. 
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Melalui berbagai upaya tersebut, program PPK Ormawa tidak hanya 

bertujuan untuk meningkatkan kunjungan wisatawan, tetapi juga untuk menjaga 

dan melestarikan warisan budaya lokal yang ada di Kampung Wisata Purbayan. 

Keberhasilan program ini diharapkan dapat menjadi model pengembangan desa 

wisata yang berbasis pada potensi lokal dan partisipasi aktif masyarakat. Dengan 

demikian, Kampung Wisata Purbayan dapat berkembang menjadi destinasi wisata 

yang tidak hanya dikenal secara nasional, tetapi juga internasional, sambil tetap 

menjaga keaslian dan keberlanjutan budayanya. 

Keberlanjutan program ini sangat bergantung pada partisipasi aktif dari 

masyarakat dan komitmen dari berbagai pihak yang terlibat. Oleh karena itu, 

program ini dirancang untuk memberikan manfaat jangka panjang, baik dari segi 

ekonomi, sosial, maupun budaya. Dengan terlaksananya program ini, diharapkan 

Kampung Wisata Purbayan dapat menjadi salah satu ikon pariwisata di Yogyakarta, 

yang mampu memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kesejahteraan 

masyarakat setempat dan pelestarian budaya lokal yang tak ternilai harganya. 

 

Rumusan Masalah 

1. Sistem tata kelola Kampung Wisata Purbayan belum berbasis IoT. 

2. Belum adanya regenerasi kepengurusan. 

3. Kurangnya branding wisata berbasis IoT. 

4. Bermunculan agen wisata yang tidak berafiliasi dengan Kelurahan 

Purbayan (ilegal). 

 

Solusi Permasalahan 

1. Pembuatan paket wisata terintegrasi yang melibatkan edukasi, kerajinan, 

kuliner, dan seni pertunjukan. 

2. Penyusunan policy brief bersama Kelurahan Purbayan untuk mendukung 

tata kelola wisata yang terintegrasi. 

3. Pelatihan SDM pengelola wisata dalam bidang tour guiding, pengelolaan 

digital marketing, dan pembuatan konten web wisata. 

4. Optimalisasi branding wisata melalui media sosial serta pengembangan 

aplikasi dan peta wisata berbasis digital. 

 

Tujuan Kegiatan 

a.    Menciptakan tata kelola kepengurusan desa wisata dan dolanan anak yang 

berbasis IoT. 

b.   Menciptakan paket wisata yang terintegrasi antar klister. 

c.    Meningkatkan minat kepengurusan dan menciptakan policy brief yang terukur 

untuk mengembangkan wisata Penjaga Tradisi menuju smart tourism. 

Alasan Pemilihan Topik 

Topik desa wisata dipilih karena relevansi dengan fokus Kementerian 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) pada pemulihan ekonomi nasional 

melalui sektor pariwisata. Kelurahan Purbayan dipilih karena keunikan potensi 

budayanya, yakni sebagai satu-satunya wilayah yang memiliki petilasan Kerajaan 

Mataram Islam. Pemilihan topik ini sejalan dengan upaya melestarikan dan 

mempromosikan budaya lokal yang berpotensi untuk dikembangkan menjadi destinasi 

wisata unggulan berbasis sejarah . 
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GAMBARAN UMUM SASARAN 

Potret Kelurahan Purbayan merupakan salah satu desa petilasan yang 

menyimpan cerita sejarah lahirnya Kerajaan Mataram Islam pada abad ke-16 atau 

sekitar tahun 1586. Sejak tahun 2021 telah menjadi desa binaan UAD. Manifestasi 

budaya Kerajaan Mataram Islam tercermin pada petilasan, tradisi, kesenian, 

kerajinan dan kuliner. 

Profil Kelurahan Purbayan  termasuk desa wisata berkembang terkait 

wisata sejarah dan budaya. Berikut ini beberapa manifestasi budaya Kerajaan 

Mataram Islam: 

Tabel 1. Manifestasi Budaya Kerajaan Mataram Islam 

No. Petilasan Tradisi Kerajinan Kesenian Kuliner 

1. Situs Benteng 

Cepuri 

Srwaung 

Kampung 

Kerajinan 

Keris 

Ketoprak Roti 

Kembang 

Waru 

2. Situs Batu 

Gilang 

Pengobatan 

tradisional 

Kerajinan 

Perak 

Srandul Kipo 

3. Situs Batu 

Gatheng 

Nawu 

Sendang 

Selirang 

Kerajinan 

Tanduk 

Keroncong Legomoro 

4. Situs Batu 

Genthong 

Tradisi 

Jenang 

Suran 

Kerajinan 

Batik 

Macapat Ukel 

5. Masjid Gede 

Mataram 

    Jemparingan Banjar 

6. Rumah Kalang         

7. Makam Raja 

Mataram 

        

8. Between Two 

Gates 

        

Kondisi mitra Kampung Wisata Purbayan berhasil meraih prestasi kategori 

Desa Wisata Berkembang pada Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI) tahun 

2023.  Namun, sangat  disayangkan belum dapat naik level menjadi desa wisata 

maju maupun desa wisata mandiri.  Hal tersebut dikarenakan pengelolaan paket 

wisata masih belum terintegrasi sehingga banyak bermunculan agen-agen wisata 

yang tidak berafiliasi dengan pihak kelurahan sehingga menjadi kompetitor bagi 

masyarakat setempat. 

METODE PELAKSANAAN 

Metode yang dipakai saat pelaksanaan Program Penguatan Kapasitas 

Ormawa HMPS PBSI ini adalah: 

1. Teknik Pelaksanaan Program 

Pelaksanaan Program Penguatan Kapasitas Ormawa HMPS PBSI dimulai 

dengan survei lokasi di Kelurahan Purbayan pada Maret 2024, menggunakan 

wawancara dan observasi bersama perangkat desa. Data yang diperoleh 
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kemudian dikonfirmasi dan dilengkapi melalui forum group discussion dengan 

kelompok sasaran. 

2. Tahap Pelaksanaan Program 

a. Sosialisasi program kerja kepada masyarakat Kelurahan Purbayan 

dilaksanakan pada 22 Juni 2024 untuk menjelaskan program-program yang 

akan datang agar tokoh masyarakat dan kelompok sasaran lebih memahami 

dan mendukungnya. Acara tersebut dilanjutkan dengan pengisian kuesioner 

oleh kelompok sasaran mengenai pengetahuan mereka tentang program-

program tersebut.  

     Gambar 1. Sosialisasi Program Kerja dan Pengisian Kuesioner 

b. Pelatihan-pelatihan  

i. Pelatihan Tour Guide dilakukan dua kali untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi masyarakat dengan wisatawan asing, 

mencakup penyambutan, penunjukan arah, dan penjelasan produk 

dalam Bahasa Inggris. Selain itu, disusun Guidebook Tour Guide: 

Katalog UMKM sebagai panduan berbahasa Inggris dan pelatihan 

ini juga memperluas wawasan masyarakat melalui praktik 

pengucapan dan istilah pariwisata. 

      Gambar 2. Pelaksanaan Pelatihan Tour Guide I & II 

ii. Pelatihan Digital Marketing, Konten Digital, dan Branding Produk 

dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan kompetensi 

pemasaran online, mengoptimalkan pembuatan konten serta 

membangun identitas produk UMKM. Dalam pelatihan dihasilkan 

sebuah konten untuk promosi produk, konsultasi branding produk 

melalui berbagai marketing tools, serta pendampingan pembuatan 

akun Google My Business.  
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Gambar 3. Pelaksanaan Pelatihan Digital Marketing, Konten Digital, dan 

Branding Produk 

iii. Pelatihan Web Wisata dilakukan untuk menyediakan tempat 

promosi produk yang dapat dijangkau oleh siapapun untuk 

meluaskan pangsa pasar. Masyarakat didorong untuk membuat 

narasi promosi produk layaknya sebuah berita yang di kemudian 

hari akan diterbitkan pada website wisata.   

   Gambar 4. Pelaksanaan Pelatihan Web Wisata 

c. Uji Coba Paket Wisata dan Launching Paket Wisata Penjaga Tradisi 

dilaksanakan agar perancangan inovasi paket wisata dapat tepat dan sesuai 

dengan kebutuhan. Kedua kegiatan ini sebagai akhir dari rangkaian program 

Tim PPKO.  

Gambar 5. Pelaksanaan Uji Coba Paket Wisata dan Launching Paket Wisata Penjaga 

Tradisi 

 

 

HASIL PELAKSANAAN 

Potensi 

Kampung Wisata Purbayan memiliki potensi yang besar sebagai tujuan 

wisata berbasis sejarah dan budaya, terutama karena peninggalan Kerajaan 

Mataram Islam yang kaya di wilayah ini. Terletak di Kecamatan Kotagede, 

Yogyakarta, Purbayan menyimpan warisan penting berupa situs-situs bersejarah, 
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termasuk makam raja-raja Mataram, Masjid Gedhe Mataram, dan bangunan-

bangunan kuno khas Kalang. Setiap situs bersejarah ini menawarkan kisah yang 

menggambarkan kejayaan dan perkembangan Mataram Islam pada abad ke-16, 

yang tidak hanya menarik bagi wisatawan lokal, tetapi juga bagi wisatawan 

internasional yang tertarik pada sejarah dan budaya. Purbayan berpeluang menjadi 

tujuan wisata yang kaya informasi sejarah, memberikan kesempatan kepada 

pengunjung untuk memahami lebih dalam tentang akar sejarah Mataram Islam. 

Selain situs bersejarah, Purbayan juga memiliki kekayaan tradisi dan adat 

yang masih dilestarikan hingga saat ini. Beberapa tradisi yang terus dijaga, seperti 

prosesi Suran dan tradisi jemparingan (panahan tradisional), menjadi daya tarik 

budaya yang unik. Tradisi jemparingan khususnya menggambarkan warisan seni 

bela diri dari zaman Mataram yang dilakukan dengan mengenakan pakaian adat. 

Keunikan ini memberikan nilai tambah, karena wisatawan bisa merasakan 

pengalaman budaya secara langsung dan terlibat dalam kegiatan tersebut. 

Pelestarian tradisi ini tidak hanya berfungsi sebagai daya tarik wisata, tetapi juga 

menjaga identitas budaya masyarakat lokal, yang menjadi bagian integral dari 

kehidupan sehari-hari di Purbayan. 

Potensi kerajinan tangan di Purbayan juga menjadi salah satu nilai jual yang 

besar dalam mengembangkan desa wisata ini. Kampung ini terkenal dengan 

kerajinan tangan khas seperti kerajinan perak, keris, dan batik dengan motif-motif 

khas Mataram. Kerajinan ini tidak hanya memiliki nilai estetika, tetapi juga nilai 

sejarah yang tinggi karena setiap motif dan bentuk kerajinan mencerminkan filosofi 

dan budaya Kerajaan Mataram. Produk-produk kerajinan ini memiliki nilai 

ekonomi yang tinggi dan berpotensi untuk dipasarkan tidak hanya di dalam negeri, 

tetapi juga diekspor ke luar negeri. Dengan mengembangkan kerajinan tangan 

sebagai daya tarik wisata, Purbayan tidak hanya menawarkan wisata belanja, tetapi 

juga wisata edukasi di mana pengunjung dapat mempelajari proses pembuatan 

kerajinan dari pengrajin lokal. 

Potensi kuliner khas Purbayan juga memiliki peran penting dalam menarik 

wisatawan. Beberapa kuliner tradisional seperti kipo, roti kembang waru, dan 

legomoro merupakan makanan khas yang hanya bisa ditemukan di wilayah ini, 

yang memberikan pengalaman rasa yang otentik bagi wisatawan. Setiap hidangan 

kuliner ini memiliki cerita sejarahnya sendiri dan mencerminkan cita rasa khas 

Mataram Islam yang diwariskan turun-temurun. Pengembangan kuliner sebagai 

bagian dari paket wisata tidak hanya memanjakan lidah wisatawan, tetapi juga 

menjadi daya tarik yang meningkatkan ketertarikan mereka untuk mengunjungi dan 

menikmati suasana kampung. Dengan demikian, wisata kuliner dapat 

meningkatkan lama kunjungan wisatawan dan berdampak positif pada 

perekonomian masyarakat setempat. 

Keberadaan potensi wisata ini menunjukkan bahwa Purbayan memiliki 

modal kuat untuk berkembang sebagai desa wisata yang berdaya saing tinggi. 

Kombinasi antara situs sejarah, tradisi, kerajinan, dan kuliner memberikan 

pengalaman wisata yang komprehensif, di mana wisatawan tidak hanya melihat 

tetapi juga dapat merasakan dan berinteraksi langsung dengan warisan budaya 

Mataram Islam. Dengan mengoptimalkan potensi yang ada melalui manajemen 

yang terintegrasi dan promosi yang tepat, Purbayan berpotensi menjadi destinasi 

wisata unggulan yang tidak hanya menarik wisatawan domestik tetapi juga 

internasional. Potensi besar ini juga membuka peluang bagi masyarakat lokal untuk 
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berperan aktif dalam kegiatan pariwisata, baik sebagai pelaku seni, pemandu 

wisata, atau pelaku UMKM, yang akhirnya meningkatkan perekonomian desa 

secara berkelanjutan. 

 

Kondisi Awal Sasaran 

Kondisi awal sasaran di Kampung Wisata Purbayan menunjukkan adanya 

usaha untuk mempromosikan potensi wisata melalui media sosial, khususnya 

Instagram. Meskipun sudah ada upaya untuk memanfaatkan platform digital, 

pengelola wisata masih mengalami kesulitan dalam memaksimalkan strategi 

promosi dan branding yang efektif. Konten yang diunggah belum terintegrasi 

dengan baik dalam konsep pemasaran digital yang profesional, sehingga jangkauan 

promosi masih terbatas. Sistem tata kelola kampung wisata juga masih sebagian 

besar dilakukan secara konvensional tanpa penerapan teknologi digital dalam aspek 

manajemen wisata. Hal ini menyebabkan upaya promosi yang dilakukan kurang 

berdampak signifikan dalam meningkatkan kunjungan wisatawan dan keterlibatan 

masyarakat dalam aktivitas pariwisata. 

Di sisi lain, regenerasi kepengurusan dan peningkatan kapasitas sumber 

daya manusia (SDM) di Kampung Wisata Purbayan masih menjadi tantangan. 

Pengelola wisata dan pelaku UMKM di kawasan ini belum memiliki keterampilan 

yang cukup dalam pembuatan konten berkualitas dan strategi pemasaran digital 

untuk menarik perhatian wisatawan yang lebih luas. Selain itu, meskipun promosi 

melalui Instagram telah dilakukan, keterbatasan dalam pengetahuan tentang 

analisis data media sosial dan tren digital terkini membatasi efektivitas promosi 

yang ada. Minimnya pemahaman mengenai strategi digital marketing 

mengakibatkan potensi besar dari kampung wisata ini belum sepenuhnya tergarap, 

sehingga jumlah wisatawan dan dampak ekonomi bagi masyarakat setempat masih 

relatif rendah. 

 

Proses Kegiatan 
Tabel 2. Proses Kegiatan PPK Ormawa HMPS PBSI 

 

Program Pengembangan 

Kampung Wisata Purbayan 

oleh Tim PPK Ormawa HMPS 

PBSI 

Tanggal 

Pelaksanaan 

 

Dokumentasi  

Focus Group Discussion bersama 

pemangku kebijakan.  

Pemangku kebijakan Kelurahan 

adalah Ibu Komarijatul Chasanah, 

S.Pd. selaku Lurah Purbayan.  

01 Agustus 

2024 

 
Gambar 6.  Focus Group Discussion  di Kelurahan 

Purbayan 

Sumber: Kearsipan Tim Pelaksana PPKO HMPS PBSI 

(2024) 
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Pelatihan  Tour Guide Bahasa 

Inggris 1, diikuti oleh Karang 

Taruna Purbayan, UMKM Kamwis 

Purbayan 

 

08 Agustus 

2024 

 
Gambar 7.  Pelatihan  Tour Guide Bahasa Inggris 1  

Sumber: Kearsipan Tim Pelaksana PPKO HMPS PBSI 

(2024) 

Pelatihan  Tour Guide Bahasa 

Inggris 2, diikuti oleh Karang 

Taruna Purbayan, UMKM Kamwis 

Purbayan. 

13  Agustus 

2024 

 
Gambar 8.  Pelatihan  Tour Guide Bahasa Inggris 2  

Sumber: Kearsipan Tim Pelaksana PPKO HMPS PBSI 

(2024) 

Pelatihan Games Team Building, 

dilaksanakan bersama karang 

taruna Purbayan. 

20 Agustus 

2024  

(malam hari) 

 
Gambar 9.  Pelatihan Games Team Building 

Sumber: Kearsipan Tim Pelaksana PPKO HMPS PBSI 
(2024) 

Pelatihan Digital Marketing: 

Konten digital dan Branding 

produk  

20 Agustus 

2024 

 
Gambar 10.  Pelatihan Digital Marketing: Konten 

digital dan Branding produk  
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Sumber: Kearsipan Tim Pelaksana PPKO HMPS PBSI 

(2024) 

Pelatihan Branding Produk 

melalui Kepenulisan Website 

29 Agustus 

2024 

 
Gambar 11.  Pelatihan Branding Produk melalui 

Kepenulisan Website  

Sumber: Kearsipan Tim Pelaksana PPKO HMPS PBSI 

(2024) 

Uji coba paket wisata  
23 Agustus 

2024 

Gambar 12. Uji coba paket wisata  

 

Kondisi Akhir Sasaran 

Kondisi akhir sasaran di Kampung Wisata Purbayan menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan masyarakat yang signifikan, terutama setelah mengikuti 

berbagai pelatihan yang diselenggarakan oleh tim PPK Ormawa. Berdasarkan hasil 

pre-test dan post-test yang dilakukan pada setiap pelatihan, terdapat peningkatan 

rata-rata sebesar 30-40% dalam pemahaman dan keterampilan peserta. Dalam 

pelatihan tour guide bahasa Inggris, misalnya, masyarakat menunjukkan 

peningkatan dalam kemampuan berkomunikasi dengan wisatawan asing, mulai dari 

sapaan, penjelasan mengenai objek wisata, hingga teknik menyampaikan informasi 

dalam bahasa yang sederhana dan ramah. Hal ini terlihat dari hasil post-test yang 

menunjukkan sebagian besar peserta mampu menjelaskan paket wisata Purbayan 

dengan lebih percaya diri dan menggunakan kosakata yang relevan. 

Selain keterampilan berbahasa Inggris, pelatihan digital marketing dan 

pembuatan konten digital juga memberikan dampak positif pada kemampuan 

masyarakat dalam mengelola promosi wisata Kampung Purbayan. Hasil post-test 

pada pelatihan ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta 

mengenai strategi pemasaran digital, pembuatan konten yang menarik, serta 

penggunaan media sosial secara efektif, khususnya Instagram. Sebelum pelatihan, 

banyak peserta yang masih kurang memahami bagaimana membuat konten yang 

konsisten dan terstruktur. Namun, setelah pelatihan, mereka mampu merencanakan 

kalender konten, memanfaatkan fitur Instagram secara maksimal, dan memahami 
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cara analisis sederhana untuk menilai efektivitas posting. Keterampilan ini 

diharapkan membantu Kampung Purbayan dalam menjangkau lebih banyak 

audiens dan menarik lebih banyak wisatawan. 

Di sisi lain, pelatihan branding produk melalui website dan konten digital 

juga menambah wawasan para pelaku UMKM di Purbayan mengenai pentingnya 

membangun citra produk yang kuat dan konsisten. Hasil post-test menunjukkan 

bahwa masyarakat mulai mampu memahami cara membuat narasi promosi dan 

memanfaatkan platform digital untuk menampilkan produk-produk lokal, seperti 

kerajinan perak dan makanan khas, dengan lebih menarik. Dengan meningkatnya 

keterampilan ini, masyarakat dapat melakukan promosi produk secara mandiri dan 

efektif, yang akhirnya berkontribusi pada peningkatan pendapatan dari sektor 

UMKM. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa program PPK Ormawa tidak hanya 

berhasil meningkatkan keterampilan teknis masyarakat, tetapi juga membangun 

fondasi yang kuat untuk keberlanjutan kampung wisata Purbayan sebagai destinasi 

budaya yang mandiri dan berdaya saing tinggi. 

 

Keberlanjutan Program 

Berdasarkan roadmap kegiatan, program keberlanjutan dimulai pada tahun 

2024 dengan tujuan menjadikan desa sebagai penjaga tradisi melalui konsep 

"Culture Tour." Di tahun ini, pelestarian makanan dan olahan tradisional 

dikembangkan dengan menambahkan nilai tambah tanpa menghilangkan keaslian, 

sehingga mendukung ekonomi lokal serta menjaga budaya kuliner desa. Selain itu, 

pengembangan paket wisata berbasis Internet of Things (IoT) diharapkan dapat 

meningkatkan daya tarik dan interaksi wisata, di mana teknologi ini dikelola secara 

dinamis untuk memenuhi kebutuhan pengunjung. Untuk mendukung keberlanjutan 

ini, desa juga menciptakan policy brief yang meliputi kebijakan perlindungan 

budaya lokal dan pengelolaan wisata, yang perlu disesuaikan secara berkala. Selain 

itu, pembinaan SDM lokal sebagai pemandu wisata profesional dilakukan untuk 

membentuk pemandu yang adaptif terhadap wisatawan yang beragam, dan 

pelatihan berkelanjutan juga disiapkan untuk memastikan kompetensi SDM tetap 

terjaga. 

Pada tahun 2025, desa ditargetkan mencapai status "Desa Wisata Maju." 

Salah satu fokus utama tahun ini adalah mendaftarkan legalitas produk makanan 

tradisional sebagai bagian dari perlindungan hukum, sehingga produk lokal 

mendapat hak kekayaan intelektual dan terhindar dari risiko komersialisasi tanpa 

izin. Optimalisasi tata kelola kelembagaan desa juga menjadi perhatian, di mana 

sistem pengelolaan wisata diperkuat agar berkelanjutan, transparan, dan akuntabel. 

Penerapan strategi Smart Tourism menjadi langkah penting dalam meningkatkan 

efisiensi dan kualitas pelayanan wisata, dengan teknologi yang terintegrasi secara 

berkelanjutan untuk mengikuti tren kebutuhan wisatawan. 

Pada tahun 2026, desa diharapkan menjadi "Desa Wisata Mandiri" yang 

mandiri secara ekonomi dan inovatif. Program pelatihan untuk pembuatan produk 

lokal berbasis IoT diadakan untuk mengajarkan masyarakat teknologi produksi, 

yang akan membantu dalam meningkatkan produktivitas dan menciptakan produk-

produk inovatif. Pengembangan fasilitas wisata yang mendukung wisatawan 

internasional juga diutamakan, seperti penyediaan papan petunjuk dan informasi 

dalam beberapa bahasa agar mampu menjangkau pasar wisatawan asing. Fasilitas 

ini perlu diperbarui secara berkala sesuai dengan tren wisata. Selain itu, penguatan 
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jaringan dan kemitraan dengan desa wisata lain diadakan untuk berbagi sumber 

daya dan pengetahuan, menjadikan desa ini sebagai pusat pelatihan bagi desa wisata 

lainnya. Dengan program-program ini, desa diharapkan mampu mencapai 

keberlanjutan wisata yang ditopang oleh tata kelola yang kuat, inovasi teknologi, 

serta peningkatan kompetensi masyarakat lokal. 

 

EVALUASI DAN KEBERLANJUTAN 

Evaluasi merupakan langkah penting dalam menilai keberhasilan dan 

kelemahan program yang telah dijalankan. Pada tahap ini, perlu dilakukan analisis 

mengenai pencapaian tujuan awal, pelaksanaan kegiatan, dan ketercapaian target 

peserta. Evaluasi ini meliputi keefektifan kegiatan, partisipasi peserta, serta kualitas 

konten yang disampaikan selama program berlangsung. Selain itu, identifikasi 

terhadap kendala-kendala yang dihadapi selama pelaksanaan program juga sangat 

penting untuk pengembangan di masa mendatang. Dengan mengumpulkan umpan 

balik dari peserta, panitia, dan pemangku kepentingan yang terlibat, evaluasi ini 

dapat memberikan pandangan yang objektif terkait keberhasilan dan kekurangan 

dari program yang telah dilaksanakan. 

Keberlanjutan program sangat bergantung pada manfaat jangka panjang 

yang dirasakan oleh peserta serta kemampuan program untuk beradaptasi dengan 

kebutuhan baru yang mungkin muncul. Program yang berhasil seharusnya tidak 

hanya berdampak sesaat, tetapi juga mampu memberikan efek positif yang 

berkelanjutan bagi peserta maupun komunitas terkait. Oleh karena itu, penting 

untuk mempertimbangkan bagaimana kegiatan-kegiatan yang sudah terlaksana 

dapat diintegrasikan atau dilanjutkan dalam kesempatan berikutnya. Apabila 

terdapat aspek-aspek dalam program yang memerlukan peningkatan atau 

pembaruan, maka evaluasi keberlanjutan juga mencakup rekomendasi mengenai 

peningkatan kualitas dan strategi pelaksanaan yang lebih efektif di masa depan. 

Berdasarkan hasil evaluasi dan analisis keberlanjutan, rekomendasi dapat 

disusun untuk meningkatkan efektivitas program di waktu mendatang. Misalnya, 

dalam hal pengelolaan sumber daya, keterlibatan pemangku kepentingan yang lebih 

luas, serta penyusunan agenda yang lebih sesuai dengan kebutuhan peserta. 

Penyediaan sumber daya yang lebih baik, baik dari segi materi maupun personil, 

dapat membantu meningkatkan kualitas program secara keseluruhan. Selain itu, 

adopsi pendekatan baru yang lebih inovatif dalam pelaksanaan kegiatan dapat 

membantu program agar tetap relevan dengan tren dan kebutuhan pendidikan atau 

pelatihan terkini. Rekomendasi-rekomendasi ini diharapkan dapat memberikan 

panduan yang komprehensif bagi tim dalam menjalankan program di masa depan, 

sehingga keberlanjutan dan dampak positifnya dapat terus dirasakan oleh 

masyarakat atau kelompok sasaran yang dilayani. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN TINDAK LANJUT 

Program yang telah dilaksanakan memberikan kontribusi positif dalam 

mencapai tujuan utama serta meningkatkan kapasitas peserta sesuai dengan harapan 

awal. Meskipun terdapat beberapa kendala dan tantangan selama proses 

pelaksanaan, keseluruhan kegiatan ini berhasil mencapai sasaran utama dengan 

tingkat partisipasi yang tinggi dan respons positif dari peserta. Evaluasi 

menunjukkan bahwa program ini memiliki dampak yang signifikan, baik secara 

langsung maupun dalam jangka panjang. Namun, untuk mempertahankan 
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keberlanjutan program, perlu adanya pembaharuan dan adaptasi yang 

memungkinkan program ini tetap relevan dan efektif di masa mendatang. 

Agar program ini bisa berjalan lebih optimal di masa mendatang, beberapa 

saran perlu diperhatikan. Pertama, penting untuk memperkuat koordinasi antar 

panitia dan pemangku kepentingan untuk meningkatkan efisiensi dan keteraturan 

pelaksanaan program. Kedua, sebaiknya dilakukan evaluasi secara berkala dan 

diperbarui agar kualitas program dapat terus meningkat. Selain itu, penyediaan 

sumber daya yang lebih lengkap, seperti materi pelatihan yang diperbarui dan 

pelatih yang kompeten, akan sangat mendukung keberhasilan program. Terakhir, 

mempertimbangkan pendekatan dan teknologi baru dalam penyampaian materi 

dapat membuat program lebih interaktif dan menarik bagi peserta. 

 

Sebagai tindak lanjut dari program ini, perlu disusun rencana 

pengembangan yang berfokus pada keberlanjutan dan perluasan dampak. Hal ini 

dapat dilakukan dengan melanjutkan program dalam bentuk serial kegiatan atau 

pendampingan bagi peserta untuk memastikan hasil yang dicapai tetap 

berkelanjutan. Selain itu, melibatkan peserta yang telah mengikuti program sebagai 

agen perubahan di komunitasnya dapat membantu menyebarluaskan manfaat yang 

lebih luas. Secara keseluruhan, tindak lanjut ini diharapkan dapat meningkatkan 

manfaat program secara berkelanjutan dan mendukung tercapainya tujuan jangka 

panjang yang lebih holistik bagi peserta dan masyarakat yang terlibat. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Dokumentasi Kegiatan 

 Penerjunan 16 Tim PPK Ormawa UAD 

2024 

Perlombaan Muhammadiyah Center 

for Entrepreneurship Business 

Incubator 

Pelatihan Digital Marketing  Pelatihan Tour Guide 1 

Pengajian rutin Pelatihan keuangan digital  
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Pengamatan proses pembuatan kerajinan 

khas Mataram Islam 
Uji coba paket wisata 

Diskusi bersama ketua kelompok 

kuliner Purbayan 

Penyerahan udeng (ikat kepala) 

kepada panitia Srawung Kampung  

Penginputan titik direction bar Kolaborasi program Gelar Potensi 

Budaya pada Srawung Kampung 
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Pembukaan stand PPK Ormawa HMPS PBSI 

di UAD Fair 

Pelatihan Tour Guide Berbahasa 

Inggris 

Evaluasi desain dan bahan packaging  Pembukaan stand Kampung Wisata 

Purbayan di XT Square, Yogyakarta 

Penyerahan hadiah peringatan hari besar 

nasional 

Penyerahan fasilitas penunjang paket 

wisata 
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 Monitoring dan evaluasi tim pelaksana 

oleh tim Ormawa 
PKP Tim PPK Ormawa HMPS PBSI 

 

Lampiran 2. Luaran Wajib 

 

Buku Refleksi Ormawa 

 

Ringkasan eksekutif 
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Publikasi video kegiatan 

 

Poster hasil pelaksanaan program 

 

Lampiran 3. Luaran Tambahan 

 
Game edukasi 

 

Website wisata 

 

Aplikasi wisata 

 

Buku cerita rakyat 
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Modul “Teknik Digital Marketing” 

 

Ensiklopedia  

 

Publikasi media massa  

 
Kompasiana 

https://www.kompasiana.com/sandik
aevaiswantari9771/66cdba79ed641
543070b4a72/ppk-ormawa-hmps-

pbsi-tingkatkan-kekompakan-
masyarakat-purbayan-melalui-

games-team-
buliding?utm_source=Whatsapp&ut
m_medium=Refferal&utm_campaig

n=Sharing_Desktop 

 
Kedaulatan Rakyat  

 

http://www.kompasiana.com/sandikaevaiswantari9771/66cdba79ed64154
http://www.kompasiana.com/sandikaevaiswantari9771/66cdba79ed64154
http://www.kompasiana.com/sandikaevaiswantari9771/66cdba79ed64154
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Radar Jambi 

https://www.radarjambi.co.id/read/2

024/08/09/33025/pelatihan-tour-
guide-pendorong-utama-

perekonomian-kampung-wisata 

Publikasi video profil 

 

Youtube BIMAWA UAD 

 

 

 

 
Tiktok PPK Ormawa HMPS PBSI 

 

 

 

http://www.radarjambi.co.id/read/2024/08/09/33025/pelatihan-tour-guide-p
http://www.radarjambi.co.id/read/2024/08/09/33025/pelatihan-tour-guide-p
http://www.radarjambi.co.id/read/2024/08/09/33025/pelatihan-tour-guide-p


 

 

20 

 

 

TVRI 

 

 
 

Youtube HMPS PBSI 

 

 
Instagram PPK Ormawa HMPS PBSI 

 
Publikasi artikel ilmiah ke jurnal pengabdian Yumary sinta 4 
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Sertifikat HKI 

 

    

Lampiran 4. Berita Acara Serah Terima (BAST) 
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Lampiran 5. Laporan Keuangan 

 Jenis Pengeluaran Volume Satuan Harga Satuan (Rp) Total (Rp) No Nota 

1 Belanja Habis Pakai (100%)  

A Optimalisasi Fasilitas Wisata  

 

Pentungan Gamelan 1 unit 496,000 496,000 A1 

Bantal Alas Duduk Oscar 

Lesehan 
14 buah 

20,000 280,000 
A2 

Ongkir alas duduk 1 kali 9,101 9,101 

Kemoceng 4 buah 15,000 60,000 A3 

Mawar merani accecorise H 1 buah 8,400 8,400 

A4 

HN Penghapus W/B 

Guinindo 805 
1 buah 

5,450 5,450 

HN Spidol W/B Snowman 

bg-12 hitam 
1 buah 

7,750 7,750 

HN Gunting Ideal K-500 1 buah 13,575 13,575 

HN BPN Stand NX 7 HTM 12 buah 2,225 26,700 

Pita kain satin 3 buah 7,000 21,000 

A5 
Gunting Bauhinia 1 buah 7,500 7,500 

Gunting Sister 1 buah 13,300 13,300 

WB Gantung Non Magnet 1 buah 19,500 19,500 

Sepeda Ontel Pon Lanang 1 buah 700,000 700,000 A6 

Sepeda Ontel Teha Wedok 1 buah 600,000 600,000 A7 

Sepesa Philips Lanang 1 buah 500,000 500,000 A8 

Sepeda Ontel Teha Wedok 1 buah 600,000 600,000 A9 

Face Target Panahan 

80x80cm 
4 buah 

20,600 82,400 
A10 

Busur Jemparingan ke-1 1 buah 450,000 450,000 A11 

Busur Jemparingan ke-2 1 buah 450,000 450,000 A12 

Packing & Ongkir 1 kali 50,500 50,500 A13 

Anak panah ke-1 1 pak 320,000 320,000 A14 
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Anak panah ke-2 1 pak 320,000 320,000 A15 

Anak panah ke-3 1 pak 320,000 320,000 A16 

Spon Ati 10mm Jumbo 

Hitam 
3 lembar 

92,500 277,500 
A17 

Printer HP Deskjet 2875 1 unit 1,000,000 1,000,000 A18 

Cart HP 3YM77AA/682 

BLK 
1 unit 

168,000 168,000 
A19 

Standfan Kas 1697GB 

Miyako 
2 unit 

240,000 480,000 
A20 

Iket Kepala 1 unit 500,000 500,000 A21 

B Aplikasi Game Edukasi  

 

Digital Print / Ivory Large 

Print 
2 buah 

75,000 150,000 

A22 

Digital Print / Ivory 230gr 5 buah 4,000 20,000 

Digital Print / 230gr 4 buah 4,000 16,000 

Finishing Digital Print 4 buah 1,000 4,000 

Finishing Digital Print 5 buah 500 2,500 

C Branding Unggulan  

 

Paket Banner / Eco Banner 

280gr 
1 unit 

55,000 55,000 
A23 

Materi 10.000 7 lembar 12,000 84,000 A24 

Paket Banner / Eco Banner 

280gr 
1 unit 

55,000 55,000 
A25 

D Direction bar  

 

Cutting sticker outdoor 1 unit 390,000 390,000 A26 

Klem 13 20 unit 1,500 30,000 
A27 

Skrup 40 unit 500 20,000 

Papan nama (0,02 x 0,25 x 

2,5 meter) Finishing 
2 unit 

400,000 800,000 
A28 

Plat galvanis 0,8 1 lembar 320,000 320,000 
A29 

P.A 1.2 2 unit 109,000 218,000 

E Pengembangan UMKM  

 
DZ-280X Portable Vacuum 

Sealer 
1 unit 

700,000 700,000 
A30 
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Kartu nama standart 1 pak 17,000 17,000 

A31 
Hang tag 4 x 9 cm 1 pak 20,000 20,000 

Stiker vinil 3 x 12 cm 50 lembar 1,500 75,000 A32 

Art Paper Guide Book 1 unit 826,000 826,000 A33 

Sablon Paperbag 

11,5x10x16 
50 unit 

3,000 150,000 

A34 
Sablon Paperbag 28x9x36 50 unit 4,200 210,000 

Sablon Paperbag 30x7x23 50 unit 3,750 187,500 

Sablon Paperbag 

36,5x17x27 
50 unit 

4,800 240,000 

Sablon Paperbag 

11,5x10x16 
50 unit 

3,000 150,000 
A35 

Sablon Paperbag 30x7x23 50 unit 3,750 187,500 

Plastik Kresek 15x23 

(Mamamu) 
100 buah 

2,100 210,000 
A36 

Spounbon Creative Batik 1 pak 546,000 546,000 A37 

Plastik plong HD 25x35 

(Salasa Collection) 
100 buah 

2,200 220,000 
A38 

Plastik Kresek 15x23 

(Anggun Snack) 
100 buah 

1,600 160,000 
A39 

Plastik Kresek 15x23 

(Oemah Lawas) 
100 buah 

1,600 160,000 
A40 

Plastik Kresek 15x23 (Joglo 

Snack) 
100 buah 

1,600 160,000 
A41 

Plastik Kresek 15x23 (Bu 

Nuryati) 
100 buah 

1,600 160,000 
A42 

Plastik Kresek 24x45 (Bu 

Ning) 
100 buah 

1,800 180,000 
A43 

Spanduk marketing tools 1 unit 300,000 300,000 A44 

Eco Banner 280gr 6 buah 55,000 330,000 A45 
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Sticker Packaging 1 unit 556,000 556,000 A46 

Buku Nota 18 buah 10,000 180,000 A47 

Label Art Paper 150gr 200 buah 4,550 910,000 A48 

Kartu nama standart 14 buah 23,000 322,000 

A49 Stampel Kotak 2 buah 45,000 90,000 

Stampel Bulat 1 buah 45,000 45,000 

Box Duplex 310gr 15x10x8 100 buah 5,500 550,000 A50 

Box Duplex 310gr 15x10x8 100 buah 5,500 550,000 A51 

Box Duplex 310gr 11x10x4 200 buah 4,800 960,000 A52 

Standing pouch Papermetal 

Ziper 10x16 
250 buah 

3,200 800,000 
A53 

Standing pouch Papermetal 

Ziper 10x16 
250 buah 

3,200 800,000 
A54 

Paperbowl 800ml + Tutup 300 buah 1,950 585,000 A55 

Dus Catering Tutup full 100 buah 5,700 570,000 A56 

Packaging Botol 1 unit 126,000 126,000 A57 

Flyer ke-1 1 unit 480,000 480,000 A58 

Flyer ke-2 1 unit 640,000 640,000 A59 

Tas besar hitam 1 buah 13,000 13,000 

A60 Apollo Plastik T 2 buah 4,800 9,600 

Apollo Plastik K 1 buah 3,325 3,325 

F Kebutuhan Pelatihan-Pelatihan  

 

Digital Print- Ivory 230gr 1 buah 4,050 4,050 

A61 
Outdoor Print- EcoBanner 

280gr (Discount 11.500) 
1 buah 

36,000 36,000 

Outdoor Print- EcoBanner 

280gr 
1 buah 

37,500 37,500 
A62 

A3 Color- Art Carton 310 1 buah 6,500 6,500 
A63 

Cutting Sticker - die Cut 1 buah 8,000 8,000 
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Outdoor - Flexy 340 1 buah 69,000 69,000 

Banner launching paket 

wisata 
1 buah 

84,000 84,000 
A64 

G Launching Paket Wisata  

 

Jolie Dpt.03 3 buah 6,800 20,400 

A65 Jolie Dpt.04 3 buah 6,500 19,500 

Jolie Dpt.05 15 buah 3,500 52,500 

Bolpoin 10 buah 5,000 50,000 A66 

L3K Biru 1 unit 100,000 100,000 A67 

SUB TOTAL DANA HABIS PAKAI 23,817,551 
 

2 Dana perjalanan (91%) 

A Pelatihan-Pelatihan  

 Aqua botol 2 pak 38,000 76,000 B1 

B Biaya Perjalanan Pengangkutan Barang  

 
Pertalite 5 liter 1 kali 50,000 50,000 B2 

Pertalite 10 liter 1 kali 100,000 100,000 B3 

C Pertemuan 1 Sosialisai Pengenalan dan Pemaparan Program  

 Snack Box 69 buah 7,000 483,000 B4 

D Konsumsi bersama Pemangku Kebijkan  

 

Oma Opa Cakery 1 buah 53,500 53,500 B5 

Rusuk iga 1 buah 16,000 16,000 

B6 

Mie ayam baso telur 1 buah 15,000 15,000 

Mie ayam baso kreni 1 buah 14,000 14,000 

Mie ayam baso kerikil 1 buah 14,000 14,000 

Baso urat kreni 1 buah 13,000 13,000 

Baso mercon 1 buah 13,000 13,000 

Es jeruk jumbo 2 buah 5,000 10,000 

Es teh jumbo 1 buah 5,000 5,000 

Air putih 3 buah 1,000 3,000 

Nasi 2 buah 3,000 6,000 

F Monev PT ke-2  

 
Nasi Box 23 buah 15,000 345,000 

B7 
Snack Box 19 buah 10,000 190,000 

G Pelatihan Games Team Building  



 

 

27 

 

 

Paket Snack Box 25 buah 10,000 250,000 B8 

Tjatoet-tb 25/50G BR 5 buah 5,780 28,900 

B9 

Masako 6x11g ayam 5 buah 2,785 13,925 

Sasa tp. bb 200 kentc 5 buah 5,060 25,300 

Rose b mg cup 220ml 5 buah 4,420 22,100 

Naraya vermicili 50gr 5 buah 2,200 11,000 

Tas kresek mrt 1 buah 300 300 

H Pelatihan Web Wisata  

 

Snack ke-1 30 buah 10000 300,000 B10 

Snack ke-2 18 buah 10000 180,000 B11 

Nasi Rica 48 buah 13500 648,000 B12 

I Pelatihan Digital Marketing  

 
Snack 45 buah 10000 450,000 

B13 
Nasi Box 16 buah 15000 240,000 

J Pelatihan Tour Guide 1 & 2  

 

Snack Box 20 buah 10,000 200,000 B14 

Snack Box 30 buah 10,000 300,000 B15 

Snack 40 buah 10,000 400,000 B16 

K Launching Paket Wisata  

 Snack Box 44 pak 10,000 440,000 B17 

SUBTOTAL DANA PERJALANAN 4,916,025  

3 Dana Lain-Lain (81%)  

A Cetak Guidebook Tour Guide  

 

Cetak Buku Ukuran A5- 

Cover Art Carton 230- Isi 

Buku Art Paper 120 

20 unit 

40,200 804,000 

C1 

B Publikasi Media Massa  

 Publikasi KR 1 unit 200,000 200,000 C2 

C Penerbitan HKI, ISSN & Play Store  

 

HKI Poster Kegiatan 1 unit 200,000 200,000 C3 

HKI Buku Refleksi 1 unit 200,000 200,000 C4 

HKI Video Kegiatan 1 unit 200,000 200,000 C5 

HKI Buku Cerita Rakyat 1 unit 200,000 200,000 C6 

HKI Buku Ensiklopedia 1 unit 200,000 200,000 C7 
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Scan HKI- Libra Fotocopy 

Sorosutan 
1 unit 

5,000 5,000 
C8 

Print HKI- Libra Fotocopy 

Sorosutan 
1 unit 

8,000 8,000 
C9 

ISSN Policy Brief 1 unit 200,000 200,000 C10 

Aplikasi Peta Wisata 1 unit 583,000 583,000 C11 

Aplikasi Games Edukasi 1 unit 583,000 583,000 C12 

. Tools Premium  

 

ChatGPT Plus (ChatGPT) 1 kali 331,890 331,890 C13 

Akun premium hostinger 1 unit 531,468 531,468 C14 

Akun premium Canva 1 bulan 105,450 105,450 C15 

Akun premium CapCut 1 bulan 127,000 127,000 C16 

Akun premium Pacdora 1 bulan 52,000 52,000 C17 

Ads Promosi Aplikasi 1 kali 76,616 76,616 C18 

Tools desain aplikai peta 

wisata 
1 unit 

300,000 300,000 
C19 

E Tools Design ke-1  

 

Label makanan/ logo 

produk 
16 unit 

60,000 960,000 C20 

Stempel 3 unit 5,000 15,000 

F Tools Design ke-2  

 

Name Card bolak balik 14 unit 50,000 700,000 

C21 

Flayer 5 unit 35,000 175,000 

Nota 9 unit 5,000 45,000 

Kantong plastic & paper bag 11 unit 5,000 55,000 

Stiker 9 unit 1,000 9,000 

G Tools Design ke-3  

 Packaging makanan 4 unit 100,000 400,000 C22 

SUB TOTAL DANA LAIN-LAIN 7,266,424  

TOTAL BELMAWA 36,000,000  
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